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Abstrak 

Potensi pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) terutama di bidang kuliner masih 

terbuka lebar namun hal ini perlu didukung dengan pemanfaatan berbagai platform digital agar lebih 

optimal, salah satunya adalah dengan mengimplementasi pemasaran digital. Namun, pelaku UMKM 

masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan kemampuan mengenai implementasi pemasaran 

digital. Bertolak dari hal ini, Tim Pengabdian Masyarakat melakukan kegiatan pendampingan dan 

pengembangan pemasaran digital pada  UMKM Es Kesambi Salatiga dengan tujuan mengoptimalkan 

platform digital untuk meningkatkan penjualan UMKM. Kegiatan pengabdian masyarakat mencakup 

kegiatan pendampingan dan pelatihan pemasaran digital kepada UMKM Es Kesambi Salatiga. 

Metode yang dilakukan meliputi wawancara, riset lapangan, pembuatan konten pemasaran dan 

publikasi, pendampingan mitra UMKM, evaluasi, serta pembuatan laporan kegiatan. Hasil kegiatan 

pengabdian masyarakat ini berupa kalendar konten, konten sosial media, dan website UMKM Es 

Kesambi Salatiga. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa implementasi strategi pemasaran digital 

melalui media sosial Instagram dan website terbukti efektif dalam meningkatkan brand awareness dan 

penjualan UMKM Es Kesambi Salatiga. Pendampingan dan pelatihan yang dilakukan juga dapat 

membantu pemilik usaha memahami dan memanfaatkan pemasaran digital secara lebih optimal. 

 

Kata kunci: UMKM; pemasaran digital; pendampingan; media sosial. 

 

Abstract 

The growth potential of micro, small, and medium enterprises (MSMEs), especially in the culinary 

sector, is still wide open, but this needs to be supported by the use of various digital platforms to be 

more optimal, one of which is by implementing digital marketing. However, MSME actors still have 

limited knowledge and abilities regarding the implementation of digital marketing. Based on this, the 

Community Service Team carried out digital marketing assistance and development activities for the 

MSME Es Kesambi Salatiga with the aim of optimizing the digital platform to increase MSME sales. 

Community service activities include digital marketing assistance and training for the MSME Es 

Kesambi Salatiga. The methods used include interviews, field research, creation of marketing content 

and publications, mentoring MSME partners, evaluation, and creation of activity reports. The results 

of this community service activity are in the form of a content calendar, social media content, and the 

website of MSME Es Kesambi Salatiga. The results of the activity show that the implementation of 

digital marketing strategies through Instagram social media and websites has proven effective in 

increasing brand awareness and sales of Es Kesambi. The mentoring and training carried out can also 

help business owners understand and utilize digital marketing more optimally. 

 

Keywords: MSMEs; digital marketing; mentoring; social media. 
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PENDAHULUAN  
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang mengelola makanan dan minuman 

merupakan salah satu sektor perekonomian terpenting bagi negara, dan termasuk sektor yang 

diperkirakan akan tumbuh hingga 7% pada tahun 2024 (Kementrian Perindustrian Republik 

Indonesia, 2019). UMKM menjadi pemeran utama dalam industri ini dengan perannya yang 

signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Memasuki era digitalisasi, usaha yang 

melakukan pengolahan makanan dan minuman tersebut makin berkembang dengan adanya 

pemanfaatan pemasaran digital sebagai media untuk memasarkan produk. Hal ini sesuai dengan 

survei yang dilakukan Badan Pusat Statistik Indonesia bahwa pemanfaatan layanan internet yang 

paling banyak digunakan adalah untuk melakukan kegiatan pemasaran (promosi usaha/iklan) di 

marketplace/media sosial dengan persentase sebesar 53,41%. Sedangkan jenis barang/jasa yang paling 

banyak dijual adalah produk makanan dan minuman dengan persentase sebesar 43,02%  (Badan Pusat 

Statistika, 2023). Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Situmorang et al. (2023) bahwa 

perkembangan teknologi tersebut berperan penting bagi para pelaku usaha terutama untuk 

memanfaatkan aktivitas pemasaran berbasis internet atau yang dikenal dengan pemasaran digital. 

Menyadari potensi besar pemasaran digital, UMKM di bidang kuliner perlu menerapkan 

strategi pemasaran yang efektif dan efisien untuk menjangkau konsumen dan meningkatkan 

penjualan. UMKM merupakan suatu bisnis produktif yang dilakukan oleh perorangan ataupun badan 

usaha yang masuk ke dalam kriteria usaha mikro (Mahalizikri, 2019). UMKM kuliner memiliki 

keterbatasan modal dan sumber daya dibandingkan perusahaan besar, sehingga memerlukan strategi 

pemasaran yang efektif dan efisien untuk menjangkau konsumen dan meningkatkan penjualan 

(Kamaruzzaman dan Indarwati, 2023). Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah pemasaran 

digital yang merupakan strategi penting bagi dalam memasarkan produk dan menjangkau pelanggan 

(Sau et al., 2022). Berbagai platform digital seperti media sosial, website, dan aplikasi pesan antar 

makanan menawarkan peluang baru untuk meningkatkan brand awareness (Kuncoro dan Vanel, 2023). 

Media sosial memungkinkan UMKM mengakses pasar global tanpa kendala geografis dan tanpa 

harus bertemu langsung dengan pelanggan (Kamaruzzaman dan Indarwati, 2023). 

Media sosial yaitu kumpulan media online yang memberi kesempatan individu untuk berbagi 

dan berkolaborasi (Silajadja et al., 2023). Media sosial menjadi sarana antara penjual dengan konsumen 

untuk saling berinteraksi. Penjual dapat menggunakan media sosial sebagai sarana dalam 

memasarkan produk maupun jasa yang ada. Media sosial yang populer untuk pemasaran antara lain 

Instagram, Tiktok, Youtube, dan Facebook. Media sosial bersifat real rime shingga memungkinkan 

pemilik usaha memperhatikan minat dan feedback dari pasar serta dapat menyesuaikan strategi konten 

iklan untuk hasil yang lebih baik (Nur Ahmas et al., 2022). Menurut Fadhlurrahman (2024), selain 

media sosial, website juga memainkan peran penting dalam strategi pemasaran digital bagi UMKM 

kuliner. Sebagai platform yang lebih formal dan terstruktur, website memberikan keunggulan dalam 

menyajikan informasi produk secara komprehensif, termasuk deskripsi yang detail, harga yang jelas, 

galeri foto produk yang menarik, dan bahkan ulasan atau testimoni dari pelanggan sebelumnya 

(Digdowiseiso, 2020). Website menjadi salah satu media digital yang efektif untuk dapat terhubung 

dengan konsumen yang memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan mesin pencari (SEO), 

meningkatkan visibilitas bisnis di dunia maya dan menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan 

demikian, website menjadi alat yang sangat efektif dalam menciptakan kesan profesional dan kredibel 

bagi bisnis kuliner UMKM (Pratama et al., 2023; Nugroho et al., 2023).  

Sebagai langkah awal dalam menerapkan pemasaran digital, penting untuk 

mempertimbangkan platform-platform yang dapat mendukung strategi tersebut. Menurut Sugiarto et 

al. (2024) platform Instagram dan website  memiliki berbagai keuntungan dalam konteks pemasaran 

digital, seperti berfungsi sebagai media untuk menyebarkan informasi, berbagi pengetahuan, dan 

memperluas jaringan sosial. Selain itu, media sosial seperti Instagram juga menjadi alat promosi yang 

efektif karena dapat menekan biaya iklan, memungkinkan para pelaku UMKM untuk membuat dan 

mengembangkan akun toko online mereka dengan lebih mudah. Oleh karena itu, optimalisasi 

penggunaan pemasaran digital menjadi sangat penting untuk dilakukan guna meningkatkan 
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penjualan serta memastikan keberlangsungan UMKM di masa mendatang. Dengan strategi 

pemasaran digital yang lebih efektif, UMKM dapat lebih mudah menjangkau pasar yang lebih luas, 

memperkuat hubungan dengan pelanggan, serta menghadapi tantangan kompetisi di era digital yang 

terus berkembang. Pendampingan penggunaan Social Media bagi UMKM ini membekali peserta 

pelatihan agar memiliki kemampuan menggunakan Social Media Marketing secara optimal sehingga 

dapat memasarkan produk maupun jasa secara lebih luas, yang pada akhirnya terjadi peningkatan 

omset dalam penjualan (Riwoe dan Mulyana, 2022). 

Es Kesambi adalah salah satu UMKM yang bergerak dalam bidang kuliner di Salatiga. Es 

Kesambi merupakan salah satu tempat kuliner legendaris yang sudah berdiri sejak tahun 1948. Sejak 

awal berdiri, Es Kesambi berlokasi di Jl Kesambi no. 4, Salatiga. UMKM ini menjual 30 macam varian 

es seperti Es Kombinasi, Es Shanghai, dan Es Pelangi, serta 3 varian menu makanan yaitu gado-gado 

istimewa, mie acar istimewa, dan tahu lontong istimewa. Es Kesambi sudah dikelola secara turun 

temurun hingga tiga generasi dengan tetap menjaga kualitas dan konsistensi rasa. Pada kondisi saat 

ini, dengan melihat potensi penjualan serta pengembangan pasar dari Es Kesambi, membuat UMKM 

ini harus meningkatkan pemasarannya melalui media digital untuk menjangkau target pasar yang 

lebih luas. Namun Es Kesambi belum memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran digital 

untuk meningkatkan penjualan produknya. Sebagai media promosi, Es Kesambi hanya menggunakan 

Instagram dalam memasarkan produknya namun belum dimanfaatkan dengan optimal seperti 

kurangnya konten pemasaran produk yang menarik serta masih sedikitnya pengikut Instagram yang 

membuat Es Kesambi belum dipromosikan dengan baik di media sosial. Berdasarkan hal tersebut, 

terdapat permasalahan utama yang menjadi perhatian yaitu adanya keterbatasan dalam penggunaan 

media sosial, kurangnya keterampilan dalam menggunakan media sosial, serta adanya kebutuhan 

akan pendampingan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan keterampilan 

pelaku UMKM kuliner yaitu Es Kesambi dalam menggunakan pemasaran digital melalui media sosial 

untuk meningkatkan penjualannya. Selain itu, perlu dilakukan pendampingan dan pelatihan untuk 

membantu UMKM Es Kesambi dalam memanfaatkan platform digital secara optimal. Dengan 

demikian, diharapkan Es Kesambi dapat meningkatkan daya saing dan keberhasilan mereka di era 

digital dalam memanfaatkan platform digital secara optimal untuk meningkatkan penjualan mereka. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan secara langsung pada UMKM Es Kesambi 

Salatiga yang berlokasi di Jalan Kesambi No. 4, Kelurahan Kalicacing, Kecamatan Sidomukti, Kota 

Salatiga, Jawa Tengah. UMKM Es Kesambi Salatiga yaitu usaha yang menjual berbagai macam es, 

minuman dingin, jus, minuman hangat, dan beberapa macam makanan. Dalam proses ini, yang 

terlibat dalam UMKM Es Kesambi Salatiga hanya oleh pemilik sendiri, tanpa dibantu oleh karyawan. 

Kegiatan dilaksanakan seiring dengan rangkaian mata kuliah yang terselenggara selama satu semester 

dengan durasi empat bulan. 

Metode pengabdian masyarakat dilakukan dengan cara pelatihan dan pendampingan UMKM 

yaitu berupa pengelolaan pemasaran digital melalui aplikasi media sosial Instagram, pembuatan 

kalendar konten, dan pembuatan website bisnis dari UMKM Es Kesambi Salatiga. Alat yang 

digunakan dalam pelatihan dan pendampingan ini adalah aplikasi-aplikasi desain dan website online. 

Aplikasi yang digunakan dalam perancangan konten desain untuk media sosial Instagram dan 

website yaitu aplikasi Canva dan Capcut, sedangkan untuk website menggunakan aplikasi Google 

Sites. Penggunaan kedua aplikasi ini dikarena dapat mempercepat dalam pembuatan desain untuk 

konten media sosial maupun website, serta mudah (user friendly), tersedia banyak template gratis, dan 

pembuatan sederhana (drag and drop) sehingga tidak membutuhkan kemampuan pemrograman 

(aplikasi website builder) dalam membuat website (Sakti dan Pratiwi, 2023; Sakti et al., 2022; Febrian et 

al., 2024; Reyhan et al., 2024). 

Dalam proses pembuatan kalendar konten, pembuatan konten media sosial, dan perancangan 

website, tim pengabdian masyarakat melakukan wawancara dan diskusi mendalam dengan pemilik 

dan survei terhadap pelanggan UMKM Es Kesambi Salatiga. Dengan demikian, output yang 
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dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dari pemilik usaha dan pelanggan. Tim pengabdian masyarakat 

juga melakukan pengamatan pada tren media sosial dan website untuk produk sejenis dari 

kompetitor sehingga dapat mengikuti tren yang ada di masyarakat. 

Dengan memanfaatkan media sosial dalam melaksanakan kegiatan pemasaran dan 

pengembangan bisnis, pendampingan diberikan kepada pemilik UMKM Es Kesambi Salatiga supaya 

meningkatkan pengetahuan tentang strategi pemasaran melalui media digital, dan cara kerja media 

sosial, serta perencanaan konten untuk media sosial. Tahapan pelaksanaan kegiatan pendampingan 

pemasaran digital pada UMKM Es Kesambi Salatiga ditunjukkan oleh Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Persiapan Pelaksanaan Pengakhiran 

1. Wawancara untuk 

mengetahui latar 

belakang bisnis dan 

masalah dalam hal 

pemasaran di Es 

Kesambi. 

1. Pembuatan materi 

konten pemasaran dan 

publikasi. 

1. Evaluasi untuk 

mengetahui 

keberhasilan dan 

ketercapaian tujuan 

dari proses 

pendampingan 

pengabdian. 

2.    Riset strategi promosi 

dan konsep untuk 

proses pemasaran 

melalui media sosial. 

2.  Pendampingan mitra 

UMKM Es Kesambi 

dalam pemasaran 

digital. 

2. Membuat laporan 

mengenai kegiatan 

pendampingan dan 

pengembangan 

pemasaran digital 

pada UMKM Es 

Kesambi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat pada UMKM Es Kesambi Salatiga yang berlokasi di Jalan 

Kesambi No. 4, Kelurahan Kalicacing, Kecamatan Sidomukti, Kota Salatiga, Jawa Tengah bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam menggunakan pemasaran digital melalui 

media digital untuk meningkatkan penjualannya. Berikut merupakan hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan: 

 
Tahap Pertama: 

 Dalam melaksanakan kegiatan pendampingan pemasaran digital UMKM Es Kesambi Salatiga 

diawali dengan tahap wawancara. Wawancara dilakukan antara tim dengan Bapak Hindarto Utomo 

selaku narasumber sekaligus pemilik dari UMKM Es Kesambi Salatiga. Wawancara dilakukan secara 

tatap muka di kedai Es Kesambi Salatiga supaya didapatkan hasil wawancara yang lebih jelas, detail, 

serta menciptakan interaksi yang lebih dalam. 

 

 
Gambar 1. Tahap Wawancara dengan Pemilik  

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian Masyarakat, 2024) 
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 Gambar 1. merupakan tahap wawancara yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat 

dengan Bapak Hindarto Utomo yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui dan memahami 

latar belakang bisnis, profil  usaha, serta mengetahui keadaan UMKM dalam melaksanakan kegiatan 

bisnisnya sehari-hari. Selain itu, wawancara ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi masalah dalam 

hal pemasaran yang dihadapi UMKM Es Kesambi Salatiga. Sehingga dengan informasi yang 

didapatkan dari wawancara akan dijadikan acuan dalam perancangan strategi pemasaran digital yang 

sesuai dan efektif untuk UMKM Es Kesambi Salatiga. Berdasarkan proses wawancara yang dilakukan 

tantangan dalam hal pemasaran digital yang dihadapi UMKM Es Kesambi Salatiga yaitu kurangnya 

pemanfaatan dan pengelolaan media sosial oleh pemilik serta keterbatasan keterampilan dalam 

menggunakan media digital dalam melakukan proses pemasaran. Oleh karena itu diusulkannya 

kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk melakukan pendampingan dan pengembangan pemasaran 

digital untuk meningkatkan penjualan bagi UMKM Es Kesambi Salatiga. 

 

Tahap Kedua: 

 Tahapan kedua dalam proses pendampingan pemasaran digital melibatkan tahap penting yaitu 

riset lapangan di lokasi Es Kesambi Salatiga. Tahap riset ini melibatkan observasi mendalam terhadap 

proses bisnis UMKM tersebut, terutama dalam konteks segala kegiatan pemasarannya guna 

memberikan wawasan tentang efektivitas strategi pemasaran yang digunakan dan upaya untuk 

memperluas jangkauan pasar.  

 

 
Gambar 2. Tahap Riset Lapangan 

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian Masyarakat, 2024) 

 

Terlihat pada Gambar 2. tim sedang melakukan riset lapangan dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai seluruh aspek bisnis yang terkait dengan 

UMKM Es Kesambi. Melalui riset ini juga dapat dilihat sejauh mana UMKM Es Kesambi 

memanfaatkan teknologi dalam operasional dan pemasaran, serta potensi penerapan teknologi digital 

untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, dan strategi pemasaran yang lebih inovatif. 

 Riset yang dilakukan terhadap kegiatan pemasaran UMKM Es Kesambi mencakup strategi 

promosi yang diterapkan hingga interaksi pelanggan dan pengelolaan media sosial yang ada. 

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi bagian-bagian khusus yang memerlukan perhatian lebih 

dan mengumpulkan data dan informasi sebagai landasan dalam merancang solusi pemasaran digital 

yang tepat. Dengan demikian, hal tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

sedang dihadapi saat ini. Selama berlangsungnya riset lapangan, beberapa foto dan video juga 

diambil untuk keperluan dokumentasi serta sebagai sumber untuk pembuatan konten pemasaran 

digital yang akan digunakan dalam strategi pemasaran. Pengambilan foto dan video tersebut akan 

bermanfaat sebagai referensi untuk menciptakan penggambaran visual yang menarik sesuai dengan 

ciri khas dari UMKM Es Kesambi. 
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Tahap Ketiga 

 Tahap ketiga yang dilakukan dalam kegiatan pendampingan pemasaran digital UMKM Es 

Kesambi Salatiga adalah pembuatan materi konten pemasaran dan publikasi. Tahap ini meliputi 

perencanaan pembuatan materi konten dengan melakukan analisis penentuan target audiens, tema 

dan jenis konten, kalender konten, pembuatan desain, serta publikasi.  Dalam membuat materi 

konten, tahap pertama yang dilakukan adalah dengan mengidentifikasi target audiens serta kondisi 

tren pasar terkini. Tujuan dari analisis ini yaitu untuk mengetahui segmentasi pasar dari Es Kesambi 

sehingga konten yang dibuat lebih tepat sasaran dan dapat memahami kebutuhan serta keinginan 

dari konsumen agar relevan.  

 Kemudian tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu penentuan tema dan jenis konten. Tema dan 

jenis konten yang dipilih harus berdasarkan dengan jenis produk yang ditawarkan oleh Es Kesambi 

dan berdasarkan preferensi target audiens serta tren di media sosial saat ini. Setelah penentuan tema 

dan jenis konten, perlu dilakukannya pembuatan kalender konten yang terstruktur dan sistematis  

agar memastikan konsistensi serta efektivitas dari pemasaran di media sosial.  

 

 
Gambar 3. Kalender Konten 

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian Masyarakat, 2024) 

 

Gambar 3.  merupakan kalender konten yang disusun dalam upaya untuk mempromosikan 

UMKM Es Kesambi melalui Instagram dalam jangka waktu selama satu bulan. Kalender konten 

dibuat menggunakan menggunakan tools seperti Spreadsheet sehingga dapat mempermudah tim 

dalam koordinasi serta pemanfaatan progress secara real-time. Selanjutnya proses pembuatan desain 

dapat dilakukan, di mana ide serta rencana yang telah dibuat di dalam kalender konten dapat 

diimplementasikan dalam bentuk desain. 

 

   
Gambar 4. Contoh Desain Konten 

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian Masyarakat, 2024) 

 

Pada Gambar 4. adalah hasil dari desain yang telah dibuat berdasarkan penentuan ide dan 

konten pilar yang terdapat di dalam kalender konten. Proses desain membutuhkan kreativitas untuk 

memastikan konten yang dibuat menarik dan informatif. Setelah konten dibuat, dapat dilanjutkan 
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dengan publikasi sesuai dengan jadwal dan strategi pemasaran yang telah dirancang. Publikasi 

konten dapat dilakukan melalui Instagram dan website Es Kesambi. Tujuannya agar pemasaran dapat 

menjangkau target audiens yang lebih luas sehingga dapat meningkatkan brand awareness dan 

menarik lebih banyak pelanggan.  

 

Tahap Keempat 

Tahap keempat dalam pendampingan pemasaran digital UMKM Es Kesambi Salatiga ini 

berfokus pada memberikan pendampingan dan pelatihan pemasaran digital. Tujuan utama tahap ini 

adalah memastikan strategi yang dijalankan berjalan efektif, mencapai target yang diharapkan, dan 

memberikan dampak positif bagi perkembangan bisnis sehingga mitra bisnis Es Kesambi dapat 

meneruskan pengelolaan promosi melalui media digital yang telah dibuat sebelumnya. 

 

 
Gambar 5.  Pendampingan dan Pelatihan Pemasaran Digital 

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian Masyarakat, 2024) 

 

 
Gambar 6.  Tampilan Website Es Kesambi Salatiga 

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian Masyarakat, 2024) 

 

Pada Gambar 5. tim pengabdian masyarakat memberikan pelatihan dan pendampingan kepada 

UMKM Es Kesambi Salatiga dalam berbagai aspek seperti mengelola akun media sosial dan website, 

membuat konten, menganalisis tren, serta meningkatkan efektivitas strategi pemasaran digital 

mereka.  Sedangkan Gambar 6. merupakan contoh hasil desain dari website Es Kesambi yang telah 

dibuat oleh tim pengabdian masyarakat untuk meningkatkan promosi melalui media digital dan juga 

mempermudah akses informasi bagi pelangggan. Website UMKM Es Kesambi dapat diakses dengan 

mengunjungi URL berikut https://sites.google.com/view/eskesambisalatiga. Dengan implementasi 

pelatihan pemasaran digital yang efektif dan pendampingan berkelanjutan, diharapkan UMKM Es 

Kesambi Salatiga dapat meningkatkan brand awareness, menjangkau lebih banyak pelanggan, 

meningkatkan penjualan, dan mencapai tujuan bisnis mereka secara keseluruhan. 

 

Tahap Kelima 

 Tahapan Kelima atau tahapan terakhir dari kegiatan pengabdian masyarakat  ini adalah 

evaluasi untuk mengetahui keberhasilan dan ketercapaian tujuan.  

 

https://sites.google.com/view/eskesambisalatiga


Hoar, Kristanti, Aripah, Hadiluwarso, Sin, Sakti       2220 
 

 

Pendampingan dan pengembangan pemasaran digital untuk meningkatkan penjualan UMKM Es 

Kesambi Salatiga  

 
Gambar 7. Evaluasi menggunakan Google Form 

(Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian Masyarakat, 2024) 

 

Berdasarkan Gambar 7. di atas, Bapak Hindarto Utomo selaku pemilik dari Es Kesambi,  

diminta untuk mengisi formulir evaluasi kegiatan dan masukan yang sudah disediakan dalam format 

Google Form. Pertanyaan dalam kuesioner mencakup beberapa aspek yang relevan seperti perubahan 

dalam strategi pemasaran digital, peningkatan keterampilan media sosial, dan dampak positif bagi 

kinerja bisnis mereka. Selain itu, kuesioner ini juga menanyakan tingkat kepuasan terhadap materi 

yang disampaikan dan metode pengajaran yang digunakan dalam pelatihan. 

Proses evaluasi ini memungkinkan bagi tim pengabdian masyarakat mendapatkan suatu 

gambaran yang jelas terhadap kontribusi dari kegiatan terhadap UMKM Es Kesambi. Hasil evaluasi 

tidak hanya digunakan untuk menilai  efektivitas program, tetapi juga menjadi bahan masukan untuk 

melengkapi dan meningkatkan kegiatan serupa di masa depan. Analisis hasil kuesioner dapat 

membantu mengidentifikasi bagian mana yang masih perlu diperbaiki dan aspek - aspek yang telah 

berhasil dijadikan model untuk kegiatan berikutnya. Dengan melibatkan pemilik UMKM Es Kesambi 

dalam proses evaluasi, tim dapat memastikan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini 

memberikan manfaat yang maksimal dan relevan bagi pengembangan bisnis mereka. 

Secara umum, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat telah berlangsung dengan baik 

dimana melalui kegiatan ini UMKM Es Kesambi Salatiga saat ini telah memiliki media sosial, kalendar 

konten, dan website yang berguna untuk mengoptimalkan implementasi pemasaran digital pada 

usaha tersebut. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa pemilik usaha merasaka dampak positif dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. Meskipun begitu, terdapat beberapa pelatihan dan 

pendampingan lanjutan yang dirasa diperlukan oleh pemilik usaha.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat Implementasi Pemasaran Digital pada UMKM Es 

Kesambi di Salatiga telah berhasil meningkatkan keterampilan pemasaran digital pemilik usaha dan 

penjualan Es Kesambi. Melalui serangkaian tahap wawancara, riset lapangan, pembuatan dan 

publikasi konten, serta pendampingan berkelanjutan, UMKM Es Kesambi mampu 

mengimplementasikan strategi pemasaran digital yang efektif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan dalam penjualan dan brand awareness, hal ini membuktikan bahwa kegiatan pengabdian 

berhasil memberikan dampak positif terhadap kinerja bisnis Es Kesambi. Pendekatan pemasaran 

digital terbukti mampu menjangkau lebih banyak pelanggan dan meningkatkan daya saing di era 

digital. 

Untuk kegiatan pengabdian masyarakat kedepannya, pemilik bisnis UMKM Es Kesambi 

berharap terdapat pengabdian lebih lanjut untuk pelatihan dalam penggunaan tools pembuatan 

konten media sosial seperti Canva dan Capcut sehingga pengembangan konten Es Kesambi di media 

sosial bisa berjalan secara berkelanjutan. Selain itu, dibutuhkannya pelatihan lebih lanjut mengenai 

analisis dari aktivitas media sosial dan website untuk memahami tren perilaku pelanggan dan 

mengadaptasi strategi pemasaran sesuai kebutuhan pasar. Kemudian dapat mempertimbangkan 

untuk menjalin kolaborasi dengan influencer lokal sebagai upaya meningkatkan exposure dan menarik 
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pelanggan baru. Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk mengembangkan kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya. 
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